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diberikan, sehingga kegiatan konferensi nasional
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Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan
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Kepala Dinas Kesehatan propinsi Sulawesi Selatan

Kepala Dinas Keschatan Kota Makassar
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Narasumber, Kontributor paper dan para donator

Segenap panitia dan peserta Konferensi Nasional XV Keperawalan Kesehatan Jiwa
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ABSTRAK

ar di seluruh dunia, prevalensi bullying diperkirakan 8 hingga 50%

BMIU,V ">, peberapa negara Asia, Amerika, dan Eropa (Soedjatmiko, 2013 dikutip dalam Emiati, 2017). Kasus
tel]i‘d.l di enempati urutan keempat dalam kasus kekerasan anak yang terjadi di Indonesia (8 dari 10 orang anak
bulb"S 1 lying) termasuk dalam hal ini adalah remaja (KPAL, 2018). Bullying yang paling banyak dialami
mengdd alah bullying verbal (47%), bullying fisik (30%), bullying sosial (20%), dan cyberbullying (3%)

2017). Sekitar 40% anak mengalami bullving di sekolah (UNICEF, 2015). Di

remaja ad _

O:ESrela, Wahab, & Machira,
( lying remaja di SMP. Penelitian ini bertujuan untuk
y deskriptif ini

Vakassar leh gambaran mexlgcnai perilaku. BI:JI
empero sentase remaja yang menjadi korban bullying. Penelitian surve
dilakukan terhadap 84 SMP yang hadir saat penelitian berlangsung
| pengukuran dengan Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBV(Q) menunjukkan
8 orang (69%) adalah korban bullying kategori rendah, 24 orang (28,6%)

(Purposive sampling). Hasl
inggi. Semakin tinggi skor OBVQ, artinya semakin sering siswa

lebih dari sebagian siswa yaitu 5
kategori sedang, dan 2 orang (2,4%) kategori t

ng paling sering dialami oleh responden dalam
ditertawai sambil ditunjuk, dan uang dan atau

ersebut menjadi korban bullying. Jenis perilaku bullying ya
penelitian ini adalah disoraki, ditendang, dipukul, didorong,
elitian ini, dapat disimpulkan bahwa setiap
frekuensi lebih sering

barang-barangnya diambil tanpa persetujuan darinya. Dari hasil pen
i maupun studi lebih lanjut mengenai penyebab bullying dan

enomena yang terseb
ing merupakan fi y:

pelum dipero

leh gambaran per
dari 93 orang siswa kelas VII di salah satu

siswa pernah menjadi korban bullying bahkan hampir setengahnya yang memiliki
mengalami. Oleh karena itu, diharapkan agar edukas
solusinya dapat dilaks anakan.

Kata Kunci : Bullying, Siswa SMP, Olweus Bully/Victim Questionnaire

ABSTRACT

Bullying is a phenomenon that is spread throughoui the world, the prevalence of bullving is estimated at § to
350./0 in some Asian, American and Europeain counires {Saedjatmiko, 2013 in Emiati, 2017). Cases of
inimidation occur in cases of child abuse that occur it Iidgnasic (8 out of 10 children of bullving) including in

this case are teenagers (KPAIL, 2018). The most frequent suppression by adolescents was verbal bullving (47%3).
3¢4) (Marela, Wahab, & Machira, 2017).

et b ;ojf children are depressed by l.’“”-!"”? u.r .sc-'l:.om (UNICEF y 2015). [!.I Makaas;;r ug.fo.rn.mn:).n x;;s :rm;
'evicn',o tained frboul azlol_es;enl behavior in junior kigh slclzool. This study mm.s. I ]w Lclr )u{/m[n,m{ f(;;l ):u, (1,[
”’Eftmjo’:. ;lf bullying. Descriptive survey ;-e.s'earc:h nas carried out on 84_ of 93 sc;\.m,rl I 75{; t:t( ¢ :\”-Z,:,’,:,,, rz ,(.e;‘,,l,"\.
Vi O high schoo.ls .tlmt were present at the time of the study (purposive sampling). ‘u r,nu‘)m ; ¢ ety
; eus Bully Victim Questionnaire (OBVO) showed that more than part of students, 58 pe ople (69%0) were

Vietiy ’ M e .
I S of low category bullying, 24 people (28.6%) in the medinm category, and 2 people (2.47%) high . T]u
The type of bullving behavior most often

e_‘iﬁi; :zhcee(?f I’Q) score, the more often it becomes a \-,-C»{im of bullying. e e ed at while being appointed,
W e by ie.vpondc.'n{s in this s{ua{r was cheered, kicked, l)e‘ar?n, pu._s 1ec .l(, imlﬁ‘ of this m“}:_ “r cansbe
nclyege 1} and belongings were given without the consent of him. From 11; r;. /‘}1 f j;é,\';: m;}l.'e o
iy, er: that every student has been a victim of bullving, even more !lmrf j”./_r 0 v’_" it ki

5. Therefore, it is expected that education or further study on the causes of bullving and the sotufton can

O
f Ca;"{;d out by children.
' $: Bullying, Middle School Students, Olweus Bully

Y Victim Questiammire

Konay Jowa XV Sulawesi Selatowv ,3%
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Pendahuluan )
Bullying merupakan fenomena yang tersebar di
seluruh dunia, prevalensi bullving dipcrkirakan's
hingga 50% terjadi di beberapa negara Asia,
Amerika, dan Eropa (Socdjatmiko, 2013 dikutip
dalam Emiati, 2017). Penelitian di  Belanda
menyatakan  bahwa  terdapat  hubungan antara
bullying dengan gejala kesehatan, seperti sakit
kepala, sakit perut, kecemasan, perasaan tidak:
bahagia. dan nafsu makan menurun. Penelitian di
Afrika Barat menyatakan korban bullving 1,97 kahi
lebih besar untuk mengalami depresi daripada yang
tidak mengalami bullying dan ide bunuh diri 1,72
kali lebih besar (Marela, Wahab, & Machira. 2017).
Riset yang dilakukan oleh National Association of
School Psychologist menunjukkan bahwa lebih dari
160.000 remaja di Amerika Serikat bolos sekolah
setiap hari karena takut di-buily (Sari, 2010 dikutip
dalam Emiati, 2017).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2018)
menyatakan bahwa kasus bullying menempati
urutan keempat dalam kasus kekerasan anak yang
terjadi di Indonesia, terdapat 8 dari 10 orang anak
yang mengalami bullying. Bullying yang disebut
KPAI sebagai bentuk kekerasan di sekolah yang
mengalahkan  tawuran  pelajar,  diskriminasi
pendidikan, ataupun aduan pungutan liar (KPAI,
2014 dikutip dalam Setyawan, 2014). Data KPAI
jumlah kasus pendidikan, berjumlah 161 kasus,
yaitu: kasus anak korban tawuran sebanyak 23
(14,3%) kasus, anak pelaku tawuran sebanyak 31
(19,3%) kasus, anak korban kekerasan dan bullying
sebanyak 36 (22,4%) kasus, anak pelaku kekerasan
dan bullying sebanyak 41 (25,5%) kasus, dan anak
korban kebijakan (pungli, dikeluarkan dari sekolah,
tidak boleh ikut ujian, dan putus sekolah) sebanyak
30 (18,7%) kasus (Damanik, 2018). Bullying yang
paling banyak dialami oleh remaja adalah bullying
verbal sebesar 47%, bullying fisik sebesar 30%,
bullying sosial sebesar 20%, dan cvberbullying
scbesar 3% (Marela, Wahab, & Machira, 2017).
United Nations International Children's Emergency
Fund (UNICEF, 2015) menunjukkan bahwa 40%
anak mengalami bully di sekolah, 32% melaporkan
mendapat kekerasan fisik, dan 72% anak dan
remaja menjadi saksi kekerasan anak. Perilaku
bullying biasanya terjadi di kelas, kantin, ataupun
toilet  sckolah. Perilaku bullving  merupakan
petilaku yang dapat meresahkan siswa di sekolah.
?(orban biasanya mendapat perlakuan bullying saat
Jam istirahat, ujian, dan jam olahraga (Trisnani &
Wardani, 2016),
Perilaku bullying di Sekolah Menengah Pertama
(SMP) biasanya terjadi dalam bentuk  bullying
verbal dan non verbal. Korban bullying dap(;-l
memperlihatkan  berbagai reaks; vnn'g ‘i)crbeda.
seperti reaksi ketakutan hingga korban terpaksa
menuruti kemauan pelaku, melapor ke teman, gury,
dan orang tua sectelah kejadian, Bullying dapat

berdampak pada kondisi fisik dan psikis, thaks
korban harus dibantu eatuk bangkit agar
merasa terpojokkan (Trisnani & Wardani, 2
Salah satu dampak psikis vang dapat terjadi pad,
korban bullying adalah sering merasa cemas
penakut, dan kurang percaya diri (Hertinjung &
Karyani, 2013). Peran perawat dalam lr*.engh_a;jaz;
fenomena bullying di sekolah vaiu sebaga
edukator dan konselor. Perawat komunitas ha;us
lebih aktif berperan di sekolah dengan melakukan
intervensi melalui pendidikan kesehatan mengenaj
bullying agar anak dapat mengetahui dampa'a;da;i
tindakan bullying bagi dirinya dan orang hip
Perawat juga dapat memberikan pelayanan secars
holistik meliputi aspek biopsikososial pada 2nak
(Ifa, Nurjanah, & Suryaningsih, 2017).

tidak
016,

Metode

Desain penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif. Populasi pada penelitian ini seju
siswa kelas VII. Responden adalah 84 siswa vang
hadir dan bersedia menjadi responden. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Olveus
Bully Victim Questionnaire (OBV(Q, yang telah
diterjemahkan dan diuji validitas dan reliabilitas
oleh Nurisana (2017) dengan hasil valid dan
reliabel (alpa cronbach = 0,893). Kuesioner in|
berjumlah 23 item pertanvaan. Item pada kuesioner
ini meliputi 16 pertanyaan untuk mengukur direc|
bullying dan 7 pertanyaan untuk mengukur indirec,
bullying. Kuesioner berbentuk skala likert denoar
skor dan pilihan jawaban 1=Tidak pen;ah
2=Jarang, 3=Kadang-kadang, dan 4=Sering.

mn'ey
mlah 63

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh gambaran
bahwa dari 84 siswa vang terlibat dalam proses
screening, lebih dari sebagian siswa yairu 5% orang
(69%) adalah korban bullving kategori reandah, 24
orang (28,6%) kategori sedang, dan 2 orang (2,4%
kategori tinggi. Semakin: tinggi skor OBVY). antiny:
semakin sering siswa tersebut menjod: korbar
bullying. Dari hasi’  penelitian i, dapa
disimpulkan bahwa eilap responder  pernat
menjadi  korban  Au/iv:izz  bahkan  hampi
setengahnya yang mer Jekuensi lebih sering
mengalami. Selain itv, ich hasil bahwa jeni
perilaku bullying vang r:line sering dialami dari 2
item pada kuesioner gt-turut adalah iten
nomor 7 (Seseorang ! corakl saya), nomor
(Sescorang memukul, meicndzng atau mendoron;
saya), nomor 12 (Seseorang tertawa  sambi
menunjuk  saya) dan pomor 5 (Seseoran;
mengambil uang atau barang-barang saya tanp:
persetujuan saya).

]

Konay Jiwer XV Sulawes Selatowv

Dipindai dengan CamScanner



s . diabaikan, menunjukkan interal;i ns;);l::'l] K:ﬂb'}ﬁ
sembahasi ; dan perilaku mengganggu -

[lj(:/l/l}’l"'ﬂ merupakan  penghambat b(;S?r, bagrn :::::rik diri dpibandingkan anak-anak rata-rata, ({a;‘t
sc(,,ﬁung untuk mcngelfsprcmkan diri. Bufymg, 'samd anak-anak yang kontroversial, kurang mengalah
«ckali tidak memberikan rasa aman dm? nyZI'nan dan lebih agresif dibandingkan anak-anak rata-rata
‘m]gi si pelaku alaupun kor}mn. Bullying d'pﬂ[ (Uppton, 2012). )
membuat korban mejadi kchllf'mgzm rasa percaya Selain popularitas, sesuai dengan yang dlscl{u.tszn
dirl, merasa tidak berharga, sulit konscntrasi dalam di awal, iklim sckolah berupa penegakan disiplin
belajar, terintimidasi, sclalu dlhillllUI‘ rasa takut,dan juga berperan penting dalam terjadinya pcrllz{ku
bahkan sampai sulit berkomunikasi (Magfirah & bullying. Disiplin merupakan suatu aspek penting
facumawitin20l7) i bagi interaksi guru dengan murid. Hukuman fisik
Hasil penclitian menunjukkan bahwa o dilarang dilakukan di sekolah-sekolah, namun

- responden pernah mengalami perilaku bullying dfln demikian masih banyak siswa yang melaporkan
responden paling banyak menjadi kort.m}l /)tr/l)_rmg bahwa mereka telah dicjek, dikutuk, atey bahkan
padd kategori rendah. Namun demikian, lld_alf sesuatu dilemparkan kepada mercka, Disiplin yang
sedikit yang berada kategori yang sedang. Hal ini angat keras atay hukuman, pemaksaan, dan
kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya ”ﬂ“ﬁaku bermusuhan oleh gury dapat menciptakan
pemaharuan siswa mengenai perilaku I)'H”yfi.fg yang Il"';r kungan sckolah yang intimidasi mungkin
mereka lakukan. Schingga, hal ini bisa dmnggap tl !_;d_ EDisi fin yang keras jiga sieniadatan
scbagai hal yang biasa dan tidak mcmhcrlk.an h‘i;‘ll:’ui:' an gupru dengan’ murid .yang mendukung,
dampak ncgatif pada korbannya, Padahal, bu//y:.ng P £a dukungan yang kurang dari gury mungkin
memberikan dampak psikis pada korban bullying l?)r'slcpm mcmi]fibki implikasi . negatif untuk
sEpe scripg Aimaiation pcnal.cut, fian: g r‘r:nc:;unvkinkan terjadinya perilaku bullying di
percaya diri (Hertinjung & Ka.r)"am,_ 2015) bahkan " lahb(Banzon-Librojo Garabiles, & Alampay,
dapat berpikir untuk bumix(h diri ](;hdz[a:yatt 2017(; ;‘(3)'07) ’ ’

I ini juga diungkapkan ole orsberg “ . o . .
'[l‘l}?ornbcrgJ(ig()lﬁ) bahwa bullying dapat berdampak Fakt.or‘ k“_“ yang Jt‘lg? me?’J"ild}l pr 31‘115130?151 ma:l{)‘:la"
terhadap timbulnya rendah diri, depresi, kecemasan, presipitasi dari bullying a ﬂ;’ 1 _EO al?sutl _Cémf}&, ) .
pikiran untuk bunuh diri, masalah keschatan Pengasuhan orang tua mem et:l a'n on l‘]: US.l)f ng
somatik, dan kurangnya prestasi dalam akademik. sangat besar terhadap pcrkerr? angan anak, S‘:P“'" :
}Cnis pcr“aku b”f[‘yr'”g yang pahng Scring dialami pcrasaan f?n]ﬁn karena an_}ndl ﬂnggota-kbluarga
oleh responden dalam penelitian ini adalah disoraki, yang stabil, orang-orang yang dqpat filandﬂlkﬂ"

- ditendang, dipukul, didorong, ditertawai sambil da}am memenuhi kcbut.uhannya baik fisik maupun
5 ditunjuk, dan uang dan atau barang-barangnya PSIkO]O_gls sumber kasih Sayang dan pcncr:rr_laan
diambil tanpa persetujuan darinya. Hal inj yang tidak mempengaruhi oleh apa yang siswa
menunjukkan  bahwa  perilaku  tersebut  lebih lakukan, model pada perilaku yang disetujui guna
mengarah pada kekerasan secara fisik maupun belajar  menjadi  sosial, orang-orang  yang
verbal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang diharepkan  bantuannya  dalam memecahkan
dilakukan olech Marela, Wahab, & Machira (2017) masalah yang dihadapi siswa dalam penyesuaian
bahwa Bullying yang paling banyak dialami oleh diri dalam kehidupan  sosial, dan perangsang

remaja adalah  bullying verbal sebesar 47%, Kethanipuan  untuk mencapai  keberhasilan  dj

bullying fisik scbesar 30%, bullying sosial sebesar sckoiah  dan kehidupan sosial  (Dalimunthe,
20%, dan cyberbullying sebesar 3%, Marjohan, & Syahniar, 2014).

Beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya
perilaku - buliving antara lain adalah kepribadian,
popularitas, pola asuh orang tua dan iklim sckolah.

Pengasuhan yang kurang tepat yang diterapkan oleh

orang tua dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
siswa terhadap orang |

ain seperti gagal dalam
Popularitas atau status sosial telah menjadi masalah penyesuaian  diri, tidak percaya  diri, kurang
Uama bagi scbagian anak-anak remaja.  Untuk berprestasi, tidak m

ampu menerima pendapat yang

bullying yang terjadi di sckolah, apalagi dengan berbeda, dan bahkan sampai melakukan tindakan

lahap perkembangan di usia rem

aja, popularitas bullying terhadap sesama teman sebaya di sckolah.
menjadi salah saty penyebab yang diduga utama Orang tua merupakan guru pertama di dalam
terjadinya bullying. Anak-anak yang populer, kehidupan siswa, karena semua sumber informasi
Menunjukkan tingkat perilaku sosial yang positif utama berasal dari orang tua, schingga orang tua
%ra kemampuan kognitif vang tinggi dan tingkat harus  mampu mengelolah stress dalam proses

’:grcsi serta  penarikan  diri yang  rendah
uabamlingkan

ditolak, Jebiy

pengasuhan terhadap siswa atau anaknya. Orang tua

anak-anak rata-rata, anak-anak yang yang tidak mau mengelola  stress dapat

agresif dan menarik diri dan kurang menyebabkan  mudahnya melakukan  tindakan
krampil secara sosjal dan kognitif dibandingkan kekerasan pada siswa yang dapat berakibat buruk
Mk-anak rata-rata mereka cenderung dianggap pada pembentukan kepribadian siswa, munculnya
i qu;bedﬂ" oleh teman sebayanya, anak-anak yang perasaan gagal dan dapat merenggangkan hubungan
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orang tua dengaiy siswa. Hal o clzn.r-'_tl ihk-mn-h:;'.:
bahwa perilaku fadlving sangat et L.nizvu_x_n;lu“q... v
pengasuhan orang tua (llalm.ullmlx_u. h!ﬁ:}” "Il“;..l.-,;
Syahntar, 2014). Dalam I"'“}‘l“'“" ind, faktor<luk
tersebut belum dicksplorast sevara Tangaung atau
telum menjadi vartabel yang ditelitl,

Kesimpulan _ b
Semakin tinggi shot OBVQ, antinyn semakin BCTINg
siswa tersebut mengadi korban bullving.  1ari hasil
penclitian ini, dapar disimpulkan bahwa setiap
responden pernah menmadi korban fu{!h'ln‘;‘; balikin
hampir setengabnya yang memiliki frekuensi lebily
sering mengalami. Jemis perilaku bullying yitliy
paling  sering  dialami - oleh  responden  dalam
penelitian ini adalah disoraki, ditendang, dipukul,
didorong, ditertawai sambil ditunjuk, dan uinng dan
atau barang-barangnya diambit lnpa persetujunn
darinya.  Oleh  Karena i, disarankan  umuk
penelitian selanjutnya, identifikasi faktor penychaby
bullying, dampak maupun solusi mengatasi perilaku
bullving dapat dilaksanakan,
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